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ABSTRAK 

Lestari, Eka Septyiya. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Question Student Have Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis dan Keaktifan Siswa pada Materi Statistika Kelas 

VIII B MTs Al Hidayah Karangploso Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Dr. Anies Fuady, 

M.Pd; Pembimbing II : Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, M.Pd. 

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif, question student have, pemahaman 

konsep, keaktifan siswa, statistika. 

Matematika adalah suatu mata pelajaran yang memiliki kedudukan yang 

sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilaksanakan peneliti, diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran di kelas VIII B MTs Al Hidayah Karangploso 

masih banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

tanggapan siswa terkait permasalahan matematis secara umum masih kurang. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe question student have. Dengan model 

pembelajaran ini siswa dapat menuliskan pertanyaan terkait materi yang kurang 

dipahami dan siswa memiliki kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan 

atau pertanyaan dengan kelompok, sehingga kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dan keaktifan siswa dapat mengalami peningkatan dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe question student have ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe question student have untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa pada materi 

statistika kelas VIII B MTs Al Hidayah Karangploso tahun ajaran 2022/2023. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

sedangkan jenis penelitian ini yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

mendeskripsikan hasil penelitian yang telah diperoleh. Penelitian ini dilakukan 

dalam 2 siklus karena pada siklus II indikator keberhasilan yang telah ditentukan 

sudah tercapai sehingga siklus dapat diberhentikan, pada setiap siklus meliputi 

kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 34 siswa. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah data kulitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data observasi 

kegiatan guru dan siswa, keaktifan siswa, dan wawancara. Sedangkan data 

kuantitatif berupa data hasil tes akhir siswa pada tiap siklus. Indikator 

keberhasilan dari penelitian ini adalah (1) Hasil observasi kegiatan guru dan siswa 

≥ 80%, (2) Hasil keaktifan siswa ≥ 80%, (3) siswa ≥70% mendapat nilai tes lebih 

dari bilai KKM (≥75), hal tersebut sesuai dengan SKM yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika, dan (4)  Sebagian besar (>50%) siswa senang dengan 
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe question student have. Indikator 

keberhasilan yang ditentukan telah didiskusikan bersama guru bidang studi 

matematika kelas VIII B MTs Al Hidayah. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan mengalami 

peningkatan dengan hasil analisis data sebagai berikut : (a) Penerapan model 

pembelajaran koopetratif tipe question student have yang dapat dilihat dari 

observasi kegiatan siswa. Observasi kegiatan siswa pada siklus I memperoleh 

persentase 77,7% dengan taraf keberhasilan baik, dan masih belum memenuhi 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Persentase tersebut mengalami peningkatan 

pada siklus II, menjadi 83,4% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Persentase 

tersebut memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu ≥ 

80% siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik; (b) Observasi kegiatan 

guru dalam pembelajaran di kelas pada siklus I memperoleh persentase 79,2% 

dengan taraf keberhasilan baik, dan masih belum memenuhi kriteria keberhasilan 

yang ditetapkan. Persentase tersebut mengalami peningkatan pada siklus II, 

menjadi 84,5% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Persentase tersebut 

memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti; (c) Keaktifan siswa 

pada saat pembelajaran di kelas pada siklus I memperoleh persentase 77,6% 

dengan taraf keberhasilan baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 80,3% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Persentase tersebut 

memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan; (d) tes akhir siklus, tes ini 

digunakan untuk menilai dan mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh ketuntasan, yaitu 50%, 

dengan rata-rata kelas mencapai 60,5. Setelah diadakan pembelajaran pada siklus 

II, persentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan menjadi 88,2%, dengan 

rata-rata kelas mencapai 81,5; (e) hasil wawancara siswa pada siklus I terdapat 15 

siswa yang menyukai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe question 

student have dengan persentase 44,1% dengan taraf keberhasilan cukup baik. 

Persentase tersebut mengalami peningkatan pada siklus II, menjadi 73,5% dengan 

25 siswa yang menyukai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe question 

student have. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe question student have dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa dan keaktifan siswa. 
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Lestari, Eka Septyiya. 2023. Application of the Student Have Question Type 

Cooperative 

Learning Model to Improve the Ability to Understand Mathematical 

Concepts and Student Activeness in Class VIII B Statistics Material MTs 

Al Hidayah Karangploso Academic Year 2022/2023. Thesis, 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Teaching and 

Education, Islamic University of Malang. Advisor I : Dr. Anies Fuady, 

M.Pd; Supervisor II : Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, M.Pd. 

Keywords: cooperative learning model, question students have, understanding of 

concepts, student activity, statistics. 

Mathematics is a subject that has a very important position for the development of 

science and technology. Based on the results of observations and initial interviews 

that have been carried out by researchers, information is obtained that learning in 

class VIII B MTs Al Hidayah Karangploso is still a lot of students who are less 

active in participating in learning and student responses related to mathematical 

problems in general are still lacking. One effort to overcome these problems is by 

applying the cooperative learning model type student have questions. With this 

learning model students can write questions related to material that is not 

understood and students have the opportunity to discuss problems or questions 

with the group, so that the ability to understand students' mathematical concepts 

and their activeness can be increased by using the student have question type 

learning model. 

This study aims to describe the application of the student-have type of cooperative 

learning model to improve students' ability to understand mathematical concepts 

and be active in statistics material for class VIII B MTs Al Hidayah Karangploso 

in the 2022/2023 academic year. 

The approach used in this study is a qualitative approach, while the type of this 

research is Classroom Action Research (CAR) by describing the research results 

that have been obtained. This research was conducted in 2 cycles because in cycle 

II the predetermined success indicators had been achieved so that the cycle could 

be terminated, in each cycle included planning, acting, observing, and reflecting 

activities. The subjects of this study were 34 students in class VIII B for the 

2022/2023 academic year. The data obtained from this study are qualitative data 

and quantitative data. Qualitative data in the form of observational data on teacher 

and student activities, student activity, and interviews. Meanwhile, quantitative 

data is in the form of data on student final test results in each cycle. The success 

indicators of this study were (1) the results of observations of teacher and student 

activities ≥ 80%, (2) the results of student activity ≥ 80%, (3) students ≥70% got 

more test scores than KKM scores (≥75), this in accordance with the SKM used in 

learning mathematics, and (4) Most (> 50%) students are happy with the 

application of the cooperative learning model type student have questions. The 

specified success indicators have been discussed with the teacher in the field of 

mathematics in class VIII B MTs Al Hidayah. 
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Based on the results of the classroom action research conducted, it has increased 

with the results of the data analysis as follows: (a) The application of the student-

have type of cooperative learning model can be seen from observations of student 

activities. Observation of student activities in cycle I obtained a percentage of 

77.7% with a good level of success, and still did not meet the established success 

criteria. This percentage increased in cycle II, to 83.4% with a very good success 

rate. This percentage met the success criteria set by the researchers, namely ≥ 80% 

of students participated in learning activities well; (b) Observation of teacher 

activities in class learning in cycle I obtained a percentage of 79.2% with a good 

success rate, and still did not meet the established success criteria. This percentage 

increased in cycle II, to 84.5% with a very good success rate. This percentage 

meets the success criteria set by the researcher; (c) Student activity during class 

learning in cycle I obtained a percentage of 77.6% with a good success rate, and in 

cycle II it increased to 80.3% with a very good success rate. The percentage meets 

the specified success criteria; (d) final cycle test, this test is used to assess and 

measure students' ability to understand mathematical concepts. Based on the 

results of the first cycle test, completeness was obtained, namely 50%, with a 

class average of 60.5. After learning was held in cycle II, the percentage of 

student completeness increased to 88.2%, with a class average of 81.5; (e) the 

results of student interviews in cycle I found 15 students who liked the application 

of the student-have cooperative learning model with a percentage of 44.1% with a 

fairly good success rate. This percentage increased in cycle II, to 73.5% with 25 

students who liked the application of the student-have type of cooperative 

learning model. This shows that the application of the cooperative learning model 

type question students have can improve students' conceptual understanding skills 

and student activit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki posisi penting bagi 

peningkatan ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi (Chotimah, Bernard, dan 

Wulandari, 2018). Namun, matematika masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini disebabkan beberapa faktor, antara lain persepsi bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga membuat siswa cemas 

dan mengalami kesulitan, kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan 

penggunaan model pembelajaran yang masih relatif kurang efektif. 

Dalam pembelajaran matematika, guru sering memberi contoh kepada siswa, 

sehingga menyebabkan siswa kurang memahami konsep dan materi yang 

disampaikan. Hal tersebut juga berdampak pada keaktifan siswa. Akibatnya, siswa 

kurang memahami konsep matematis dengan baik dan kehilangan minat belajar 

dengan mudah. 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII B MTs Al Hidayah pada tanggal 

28 Januari 2023 peneliti memperoleh informasi bahwa, terdapat masalah yang 

timbul terkait pembelajaran di kelas. Diantaranya lebih banyak siswa yang kurang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran dan tanggapan siswa terkait permasalahan 

matematis secara umum masih kurang. Hal tersebut disebabkan karena beberapa 

faktor, diantaranya pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran, mayoritas siswa malu untuk bertanya mengenai materi 
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yang masih belum dipahami, siswa yang aktif dalam pembelajaran mayoritas 

hanya pada bagian bangku depan. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan, dibutuhkan suatu pembelajaran matematika yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. Salah satu 

cara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu perlunya dilakukan perbaikan terkait 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan meningkatkan keaktifan siswa. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti menginginkan suatu model pembelajaran 

yang memungkinkan siswa dapat dengan bebas mengembangkan wawasannya. 

Model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif. Menurut Komalasari (2016) model pembelajaran 

kooperatif adalah siswa belajar dan berkolaborasi dalam kelompok kecil dengan 

struktur kelompok beragam yang terdiri dari 2 sampai 5 orang. 

Pemahaman konsep matematis adalah dasar yang kuat untuk berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika sehari-hari dan lainnya. Siswa dapat 

dikatakan menguasai pemahaman konsep matematis jika siswa dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep yang telah pelajari, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep, menerapkan konsep secara logis, mmenyajikan konsep dalam berbagai 

jenis representasi matematis (misalnya, tabel, bagan, grafik, diagram, sketsa, dan 

model matematika atau cara lainnya), dan menghubungkan berbagai konsep ke 

bidang lain selain matematika.  

Keaktifan siswa dalam pembelajaran dan kesediaan siswa untuk bertanya 

mengenai materi masih terbilang rendah. Sebagian besar siswa berpendapat 
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bahwa matematika sulit dipahami. Upaya yang dilakukan guru yakni berusaha 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, memotivasi siswa, dan 

menggunakan model pembelajaran yang semenarik mungkin. Keaktifan siswa 

dalam pembelajaran dapat terlihat dari keikutsertaan siswa dalam menyelesaikan 

tugas kelompok, terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya jika tidak 

memahami soal, dan menyelesaikan diskusi sesuai arahan guru. 

Salah satu tipe model pembelajaran yang menggunakan pertanyaan siswa 

sebagai bahan dasar kegiatan pembelajaran adalah question student have. Siswa 

yang takut bertanya dan ingin belajar keterampilan baru akan menyukai tipe ini. 

Dengan model pembelajaran yang bermanfaat ini, kita dapat melihat betapa 

dinamisnya siswa selama proses pembelajaran karena siswa dapat berkonsentrasi 

pada materi yang diberikan oleh guru secara bebas. 

Statistika adalah materi yang dipelajari pada matematika, ilmu statistika ini 

dapat membantu dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan digunakan dalam setiap 

bidang keilmuan, seperti aspek keuangan, sosiologi, media, dan digunakan di 

tempat kerja atau perkantoran (Dewi, D.K., Khodijah, SS, Zanthy, L.S. 2020). 

Materi ini diajarkan di kelas VIII setiap semester genap di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memusatkan 

perhatian pada materi ini untuk mencapai indikator pemahaman konsep. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Question Student 

Have Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan 
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Keaktifan Siswa pada Materi Statistika Kelas VIII B MTs Al Hidayah 

2022/2023”.  

1.2 Fokus Penelitian 

Peneliti berfokus pada masalah kemampuan pemahaman konsep matematis 

dan keaktifan siswa pada materi statistika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe question student have di kelas VIII B MTs Al Hidayah tahun 

ajaran 2022/2023. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, masalah peneliti yang 

diangkat dalam Penelitian Tindakan Kelas dapat dirumuskan sebagai berikut 

“Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Question Student 

Have terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa 

pada materi Statistika di kelas VIII B MTs Al Hidayah ?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

question student have terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

keaktifan siswa pada materi Statistika di kelas VIII MTs Al Hidayah . 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tambahan atau 

masukan untuk memberikan gambaran tentang strategi pembelajaran untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa. Sehingga 

sangat dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pilihan dalam pembelajaran 

matematika di kelas. 

2) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan keaktifan siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap upaya sekolah untuk meningkatkan standar pendidikan. 

1.6 Definisi Istilah 

Pembatasan definisi dalam judul proposal oleh peneliti agar terhindar dari 

perbedaan perspektif, kerancuan, ambiguitas yang berkaitan dengan karya ilmiah 

ini. Adapun istilah-istilah yang dibatasi meliputi : 

1.6.1 Penerapan 

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, teknik, dan 

berbagai hal untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau kelompok yang telah diatur dan terorganisir 

sebelumnya. 

1.6.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model yang dalam proses 

pembelajarannya siswa dibagi kedalam kelompok yang heterogen untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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1.6.3 Question Student Have 

Question student have adalah salah satu jenis model pembelajaran yang 

menggunakan pertanyaan dari siswa sebagai bahan dasar dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan sintaks pembelajaran meliputi orientasi, membagi 

kelompok, mengorganisasikan, pembagian peran kelompok, membimbing 

penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan, mengevaluasi dan menganalisis. 

1.6.4 Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menentukan ide dalam 

matematika untuk mengklasifikasikan objek yang dikomunikasikan dalam suatu 

istilah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis pada materi statistika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe question student have. 

Berikut indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini : 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

3) Menerapkan konsep secara logis. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai jenis representasi matematis (misalnya, 

tabel, bagan, grafik, diagram, sketsa, model matematika atau metode 

alternatif). 

5) Menghubungkan berbagai konsep ke bidang lain selain matematika. 
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1.6.5 Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa untuk menentukan 

keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Keaktifan siswa dalam penelitian ini 

meliputi empat indikator yakni : 

1) Keikutsertaan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 

3) Bertanya jika tidak memahami soal. 

4) Menyelesaikan diskusi sesuai arahan guru. 

1.6.6 Statistika  

Statistika merupakan materi yang mengenai pengolahan data berupa tabel, 

grafik, atau diagram, serta metode penentuan rata-rata, modus, median, dan data 

tunggal. Dalam buku guru matematika edisi 2013 ini terdapat 2 kompetensi dasar 

yang dijadikan acuan dalam penelitian, yakni KD 3.10 dan 4.10. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang meliputi empat tahapan 

yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe question student have  

dengan materi statistika di kelas VIII B Mts Al Hidayah dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, kami dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe question student have 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

keaktifan siswa pada pokok bahasan statistika. Metode pembelajaran ini 

mencakup langkah-langkah berikut :  

a. Pendahuluan.  

Pada kegiatan ini guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk 

membaca do’a sebelum memulai pembelajaran, dilanjutkan dengan 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; menjelaskan tujuan 

pembelajaran; memberikan informasi mengenai cara belajar; dan melakukan 

tanya jawab untuk mengetahui keterampilan awal siswa. 

b. Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti terdapat 7 fase pembelajaran sebagai berikut :  
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➢ Tahap 1 : Orientasi. 

Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan terkait materi yang akan 

dipelajari. 

➢ Tahap 2 : Membagi kelompok. 

Pada tahap ini, guru membagi siswa menjadi kelompok yang heterogen. 

➢ Tahap 3 : Mengorganisasikan.  

Pada tahap ini, guru memberikan potongan kertas kosong kepada setiap 

siswa.  

➢ Tahap 4 : Pembagian kelompok. 

Pada tahap ini, guru meminta siswa menulis satu pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, siswa dilarang menuliskan nama. 

Setelah pertanyaan dibuat, siswa diminta untuk memberikan potongan 

kertas kepada teman kelompoknya dan diminta untuk memberikan ceklis 

jika siswa juga ingin tau jawabannya, setelah kertas kembali kepada 

pemiliknya, siswa diminta untuk menghitung jumlah tanda centang yang 

ada dan yang kertasnya mendapatkan tanda centang ( √ ) paling banyak.  

➢ Tahap 5 : Membimbing penyelidikan.  

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menulis pertanyaan pada LKPD yang 

diberikan guru dan mendiskusikan penyelesaian dengan teman 

sekelompok.  

➢ tahap 6 : Mengembangkan dan menyajikan. 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk mempresentasikan di depan kelas 

hasil diskusi kelompok. 
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➢ Tahap 7 : Mengevaluasi dan menganalisis. 

Pada tahap ini, guru mengevaluasi, mengoreksi, berdiskusi, dan 

memberikan masukan terkait hasil diskusi kelompok. 

c. Penutup 

Pada kegiatan ini guru melakukan tanya jawab untuk memberikan 

gambaran umum terkait materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

melakukan refleksi mengenai apa yang dilakukan selama proses 

pembelajaran. 

2. Hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe question student have 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan 

keaktifan siswa pada pokok bahasan statistika, sebagai berikut :  

a. Hasil observasi guru pada siklus I telah mencapai 79,2%. Persentase ini 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 84,5%. Sedangkan kegiatan 

siswa dalam pembelajaran pada siklus I mencapai 77,7%, dan setelah 

tindakan siklus II diberikan kegiatan siswa meningkat menjadi 83,4%. 

Persentase ini sudah memenuhi kriteria taraf keberhasilan yang telah 

ditetapkan, yakni hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa ≥80%.  

b. Nilai rata-rata tes akhir siklus I memperoleh 60,5 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 50%, yang menunjukkan bahwa banyak siswa masih 

belum mampu menyelesaikan sial pemahaman konsep matematis. Nilai 

rata-rata tes akhir akhir ini meningkat menjadi 81,5 dengan persentase 

menjadi 88,2% dengan taraf keberhasilan sangat baik setelah mendapatkan 

pembelajaran siklus II. Persentase ini sudah memenuhi kriteria taraf 
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keberhasilan yang ditetapkan, yakni ≥70% siswa mendapatkan nilai tes 

lebih dari nilai KKM (≥75). 

c. Hasil wawancara pada siklus I diperoleh bahwa dari seluruh siswa kelas 

VIII B, maka didapatkan hasil bahwa terdapat 15 siswa menyatakan sangat 

menyukai penerapan model pembelajaran yang digunakan dengan 

persentase 44,1%, dan terdapat 19 siswa tidak senang dengan model 

pembelajaran yang diterapkan dengan persentase 55,8%. Setelah tindakan 

siklus II diberikan, persentase ini mengalami peningkatan menjadi terdapat 

25 siswa menyukai penerapan model pembelajaran yang digunakan 

dengan persentase 73,5%, dan terdapat 9 siswa yang tetap tidak menyukai 

penerapan model pembelajaran yang digunakan dengan persentase 26,4%. 

Persentase ini sudah memenuhi kriteria taraf keberhasilan yang ditetapkan, 

yakni ≥50% siswa senang dengan penerapan model pembelajarn question 

student have. 

d. Hasil keaktifan siswa pada siklus I memperoleh persentase sebesar 77,6%. 

Setelah diberikan tindakan siklus II keaktifan siswa meningkat menjadi 

80,3% dengan taraf keberhasilan sangat baik. Persentase ini sudah 

memenuhi kriteria taraf keberhasilan yang ditetapkan, yakni ≥80% siswa 

aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe question student have. 

5.2 Saran  

Saran peneliti untuk peneli selanjutnya yang akan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe tersebut, adalah sebagai berikut : 
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1) Jika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe question student have 

dalam pembelajaran matematika, disarankan melakukan perencanaan dengan 

semaksimal mungkin. 

2) Pembagian waktu yang tepat untuk setiap langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembalajaran kooperatif tipe question student have  agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

3) Mengembangkan penelitian tentang bagaimana model pembelajaran 

kooperatif tipe question student have, hal ini dapat dilakukan dengan 

menggabungkannya model pembelajaran ini dengan yang lain atau pada mata 

pelajaran yang lain. 

4) Bagi sekolah, untuk menyumbangkan ide-ide ke dalam salah satu model 

pembelajaran agar sekolah dapat memiliki kegiatan pembelajaran yang lebih 

aktif dan siswa lebih tertarik pada pembelajaran dan mata pelajaran. 

5) Bagi guru bidang studi, sebagai bahan pertimbangan saat memilih dan 

memadukan berbagai model pembelajaran di kelas, untuk memberikan 

kenyamanan dan pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa. 

6) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model 

pembelajaran kooperatif tipe question student have dengan variabel dan 

materi lainnya. 
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